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ABSTRAK

SARIYAH HAFSOH. Strategi Peningkatan Layanan Platform Aplikasi BTM
Mobile Pada Anggota KSPPS Baitut Tamwil Muhammadiyah KC. Wiradesa.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi peningkatan layanan
aplikasi BTM Mobile pada anggota KSPPS Baitul Tamwil Muhammadiyah
(BTM) KC Wiradesa. Aplikasi BTM Mobile merupakan inovasi digital dalam
mendukung layanan keuangan syariah koperasi yang memberikan
kemudahan transaksi kepada anggota, seperti transfer dana, pembayaran
tagihan, dan fitur islami seperti jadwal sholat dan layanan zakat. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi
lapangan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi peningkatan layanan dilakukan
melalui tiga pendekatan utama: pengembangan fitur aplikasi yang sesuai
dengan kebutuhan anggota, sosialisasi melalui edukasi langsung dan media
digital, serta evaluasi berkala terhadap kendala penggunaan. Meski demikian,
masih terdapat hambatan seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan
infrastruktur jaringan, dan minimnya evaluasi sistematis. Strategi yang
dilakukan oleh BTM KC Wiradesa terbukti mampu meningkatkan loyalitas
anggota dan memperkuat digitalisasi layanan koperasi, meskipun diperlukan
upaya berkelanjutan dalam peningkatan edukasi dan optimalisasi sistem.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan
strategi digital koperasi syariah serta mendorong literasi teknologi di
kalangan anggota koperasi, khususnya di wilayah pedesaan.

Kata Kunci: Strategi Peningkatan, Layanan Digital, BTM Mobile, Koperasi
Syariah, Literasi Teknologi.



ABSTRACT

Sariyah Hafsoh. Strategy to improve the BTM Mobile Application Platform
Service for members of the KSPPS Baitut tamwil muhammadiyah KC
Wiradesa.

This study aims to analyze the service enhancement strategies of the BTM
Mobile application among members of KSPPS Baitul Tamwil
Muhammadiyah (BTM) Wiradesa Branch. BTM Mobile is a digital
innovation designed to facilitate Islamic financial services in cooperatives,
providing convenient transaction features such as fund transfers, bill
payments, and Islamic-oriented services including prayer schedules and
zakat features. The research employs a qualitative descriptive method using
field studies through observations, in-depth interviews, and documentation.

The findings indicate that the service enhancement strategy is implemented
through three key approaches: feature development tailored to member
needs, socialization through direct education and digital media, and periodic
evaluation of user challenges. However, obstacles such as low digital
literacy, limited internet infrastructure, and the lack of systematic evaluations
remain significant issues. The strategies applied by BTM Wiradesa have
proven effective in increasing member loyalty and supporting cooperative
digital transformation, though continuous efforts are required in user
education and system optimization.

This research is expected to serve as a reference for developing digital
strategies in Islamic cooperatives and to promote technological literacy
among cooperative members, particularly in rural areas.

Keywords: Service Enhancement Strategy, Digital Services, BTM Mobile,
Islamic Cooperative, Technology Literacy
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan
transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf )
Nama Huruf Latin Keterangan

Arab

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

ha (dengan titik di
d Ha h
bawah)

z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er

XV



2.

J Zai Z Zet
o Sin Es
o Syin Sy es dan ye
- Sad S es (dengan titik di
bawah)
L Dad d de (dengan titik di
bawah)
= Ta t te (dengan titik di bawah)
5 74 Z zet (dengan titik di
bawah)
Ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
] Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
g Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

=3

sC“’
1
2

$l=1

s'=au

=1

XVi




3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:

ansl e ditulis mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:

dokald ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu. Contoh:

L) ditulis rabbana
A ditulis al-birr
5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang dalam tulisan arab dilamlbanhkan dengan huruf yaitu J
namun dalam trnasliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gomariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah Kata sandang yang diikuti
huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf/1/diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

2. Kata sandang yang diikuti dengan huruf gomariyah Kata sandang yang diikuti
oleh huruf gomariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah kata sandang ditulis terpisah dari
katayang mengikuti dan dibandinhkan dengan tanda sempang.

Contoh:
oaadd) ditulis asy-syamsu
dal ditulis ar-rajulu
Byl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai

XVii



dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:

sl ditulis al-gamar
sl ditulis al-badi’
B EN ditulis al-jalal

6. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostof /°/. Contoh:
& yal ditulis umirtu

B

bt ditulis syai un
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan Ekonomi di Indonesia terus menunjukan dinamika yang
signifikan, salah satunya ditandai dengan meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya pengelolaan keuangan yang sesuai prinsip Syariah.
Keberadaan Bank syariah dan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) telah
mendapatkan dukungan luas oleh masyarakat sebagai institusi yang berperan
dalam mengelola aktivitas keuangan syariah. Banyak masyarakat yang
menyadari akan manfaat dari sistem keuangan seperti : keadilan, transparansi,
dan bebas dari unsur riba. Hal ini dapat dijadikan alternatif yang tepat untuk
menghindari praktik riba dan memberikan layanan keuangan berbasis nilai-
nilai Islam.

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) ini beraktivitas melalui mekanisme
yang didasarkan pada koperasi, kemudian mengalami perubahan signifikan.
Sistem Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) dikenal pada tahun 2004
Republik Indonesia nomer 91/kep/M.KUKM/1X/2004, tentang pelaksanaan
kegiatan usaha koperasi jasa keuangan. Kemudian pada tahun 2015, sistem ini
bertransformasi menjadi koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah
(KSPPS) berdasarkan peraturan menteri koperasi dan usaha kecil dan
menengah republik Indonesia nomor 16 /per/M.KUKM/IX/2015. Tentang
pelaksanaan kegiatan usaha simpan pinjam dan pembiayaan syariah oleh
koperasi ( PMKUKM RI, 2015 ). KSPPS merupakan lembaga keuangan
syariah yang bergerak dibidang simpanan, pinjaman, dan pembiayaan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Selain itu, KSPPS dapat mengelola
zakat, infaq, sedekah, serta wakaf. Hal ini termasuk bagian dari Lembaga
Keuangan Non Bank (LKNB), KSPPS berskema operasional yang berbasis
syariah dan berupaya mengembangkan usaha produktif, termasuk layanan
keuangan digital yang mudah diakses secara online ( Gita et al., 2024 ).

Dengan layanan digital, nasabah dapat menikmati kemudahan transaksi



elektronik berbasis data seluler. Memungkinkan mereka bertransaksi tanpa
terikat waktu dan lebih fleksibel ( Amarta, 2024 ). Layanan perbankan digital
kini telah diterapkan melalui platform Mobile Banking. Nasabah memberikan
respon positif serta merasakan kepuasan dalam penggunaanya. Salah satu
alasan utama nasabah memilih layanan digital banking adalah aksesibilitasnya
yang dapat digunakan kapanpun saja selama 24 jam dan dimanapun itu, dengan
standar keamanan dan kenyamanan yang lebih unggul mampu meningkatkan
layanan nasabah dalam mengaksesnya secara mandiri (selft Service) tanpa
harus menggunjungi kantor bank, Sehingga Mobile Banking memberikan
kemudahan, kecepatan, efisiensi, efektivitas, biaya yang lebih terjangkau, serta
daya tarik terhadap teknologi yang ditawarkan (Mamun, 2021).

Efektivitas penggunaan Mobile Banking dilatar belakangi oleh
beberapa alasan penting. Pertama, Mobile Banking dianggap krusial untuk
menjaga relevansi dan daya saing di sektor keuangan, karena memudahkan
akses layanan dan berpotensi meningkatkan jumlah nasabah. Kedua, penelitian
ini memiliki tujuan dalam mengukur dampak pengguna aplikasi Mobile
Banking terhadap efisiensi operasional. Ketiga, riset ini berupaya
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi adopsi aplikasi mobile
banking demi pengembangan strategi peningkatan yang lebih efektif (Al-
fiyah, 2024).

Strategi peningkatan yang efektif mampu memberikan kualitas layanan
yang baik dan menjadi faktor utama dalam meningkatkan kepuasan pelanggan.
Hal Ini menunjukkan bahwa pelanggan menyukai kemudahan akses,
kecepatan respons, dan keamanan bertransaksi, serta memberikan banyak
manfaat bagi aktivitas mereka. Dengan kata lain, aspek kemudahan, kecepatan,
dan keamanan layanan berperan penting dalam menciptakan tingkat kepuasan
pelanggan yang tinggi. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
ini memiliki nilai unggul yang tidak ditemukan pada platform bank
konvensional karena memiliki fitur yang berlandaskan nilai-nilai islam, seperti
tausiyah, penjadwalan sholat, serta layanan zakat, dan infag. Aplikasi ini juga

berfungsi sebagai saran yang memudahkan umat muslim dalam mengingat



kewajiban ibadah utama mereka. Para nasabah juga menunjukan tingkat
kepuasan yang tinggi terhadap layanan Mobile Banking ( Galih, & Madura,
2024).

Mobile Banking menjadi pusat strategi pertumbuhan koperasi dalam
berinteraksi dengan nasabah, kini koperasi tidak dapat dilepas dari tuntutan
digitalisasi yang memberikan berbagai manfaat dan kemudahan baik bagi
koperasi maupun anggota. Penggunaan mobile banking di tunjukan untuk
meningkatkan kepercayaan dan kepuasan nasabah melalui strategi pemasaran
inovasi, layanan dan produk bank digital dengan memanfaatkan teknologi
seperti kecerdasan buatan, dan analisis data.

Salah satu dari sekian lembaga keuangan yang menganggap penting
teknologi Mobile Banking ialah baitul tamwil muhammadiyah, karena tidak
semua lembaga memberikan fasilitas platform aplikasi Mobile Banking. Pusat
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Baitut Tamwil Muhammadiyah (Pusat KIK
Syariah BTM) Jawa Tengah didirikan tanggal 25 Agustus 2002, dengan Akte
Pendirian dari Kantor Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Pekalongan Nomor: 518/189/BH/111/2003, tanggal: 31 Maret 2003, diubah
dengan Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
Nomor: 03/PAD/KDK.11/1/2009, tanggal: 12 Januari 2009, berkedudukan di
JIn Mayjend S Parman No. 183 Wiradesa, Pekalongan, Jawa Tengah
(Muhammadiyah, 2016 ).

Baitul Tamwil Muhammadiyah (BTM) Wiradesa ini merupakan unit
pertama yang didirikan di pekalongan dan kini telah mengalami perkembangan
yang pesat, khususnya di wilayah Kabupaten Pekalongan dan sekitarnya.
Berdasarkan Buku Pedoman BTM, saat ini terdapat 15 cabang KJK Syariah
BTM yang telah berdiri dan beroperasi secara aktif. Cabang-cabang ini tersebar

di beberapa kecamatan dan kabupaten, sebagai berikut:



Tabel 1.1
Cabang-Cabang BTM

(Buku Pedoman BTM)
Cabang- Cabang BTM Berdiri
1. Pusat KJK Syariah BTM 25 Agustus 2002.
2. KJK Syariah BTM Wiradesa 5 Januari 1996
3. KJK Syariah BTM Kajen Desember 1999
4. KJK Syariah BTM Comal Juli 2000
5. KJK Syariah BTM Doro Juli 2002
6. KJK Syariah BTM Ulujami Agustus 2002.
7. KJK Syariah BTM Karanganyar | September 2002.
8. KJK Syariah BTM Kalibening Januari 2002.
9. KJK Syariah BTM Batang Juli 2004.
10. KJK Syariah BTM Talun September 2005.
11. KJK Syariah BTM Kedungwuni | Oktober 2005.
12. KJK Syariah BTM Wuled Juli 2005
13. KJK Syariah BTM Bandar Januari 2007
14. KJK Syariah BTM Kesesi Januari 2007
15. KJK Syariah BTM Bligo Juni 2009

Masing-masing KJK Syariah BTM di atas berkedudukan dan berfungsi
sebagai Koperasi Primer dan menjadi anggota Pusat KIJK Syariah (Pedoman
BTM Pekalongan ).

Dalam merealisasikan suatu kegiatan usahanya, awalnya BTM
wiradesa memanfaatkan jaringan yang ada di sekitar lingkungan
Muhammadiyah. Tahap awal yang ditempuh untuk mendapatkan dukungan
masyarakat yaitu dengan menjalin silaturahmi kepada tokoh- tokoh masyarakat
serta mensosialisasikan keberadaan BTM, berbagai kelompok masyarakat
yang turut berperan dalam menyebarluaskan informasi, dengan melalui

berbagai pertemuan seperti pengajian, arisan, paguyuban-paguyuban, dan lain



sebagainya. Sebagai Koperasi, BTM wiradesa berupaya mengelola usahanya
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, meghindari praktik riba, serta
menawarkan harga serendah mungkin kepada konsumen. Dalam menghadapi
persaingan yang semakin ketat, BTM mengambil inisiatif dengan secara aktif
mencari dan mendatangi calon nasabah dari satu tempat ke tempat lain. Mereka
juga memberikan pemahaman yang jelas dan transparansi mengenai proses

pembiayaan yang ditawarkan. Dikutip dari website (Dinkop UMKM Jateng

https://dinkop-umkm.jatengprov.go.id » berita » view), pada 3 Februari 2025.

Seiring berjalan nya waktu BTM semakin mengadopsi penggunaan
Mobile Banking sebagai bagian dari strategi digitalisasi layanan keuangan
mereka. Layanan Mbanking yang telah disediakan oleh KSPPS Baitul Tamwil
Muhammadiyah ialah BTM Mobile, Memungkinkan nasabah dalam
mengakses transaksi dimana saja dan kapan saja melalui ponsel selama
terdapat jaringan data. Manajer BTM Cabang Wiradesa menjelaskan bahwa
“BTM Mobile menawarkan berbagai fitur yang memudahkan nasabah,
termasuk pembelian pulsa, pembayaran token listrik dan PDAM, transfer antar
BTM dan antar bank, serta informasi penting lainnya seperti jadwal sholat,
arah kiblat, lokasi masjid terdekat, dan informasi BTM terdekat, sehingga
mampu meningkatkan Loyalitas anggota”( Arif 2025 ).

Aplikasi BTM Mobile telah hadir selama tiga tahun dan masih tersedia
di Play Store bagi para anggota. Peningkatan kualitas yang berkelanjutan telah
mendorong pertumbuhan signifikan dalam jumlah penggunanya yang berasal
dari berbagai kalangan, mulai dari kalangan orang tua hingga kalangan
milenial. Berdasarakan observasi di lapangan menyatakan bahwasannya
aplikasi ini sudah tersedia dan menawarkan berbagai manfaat, data yang
didapat dari kantor pusat menunjukkan bahwa anggota keseluruhan cabang
pekalongan hanya 1.524 yang aktif menggunakan aplikasi BTM Mobile,
sementara 2.120 lainnya masih berada di status waiting list. Menurut
wawancara dengan bapak Hanif Bagian IT menjelaskan bahwa jumlah anggota
aktif BTM Mobile lebih sedikit dibandingkan dengan waiting list, waiting list
ini terdiri dari anggota yang telah mengunduh aplikasi tetapi belum



mengaktifkannya di kantor cabang. Hal ini Kemungkinan disebabkan karena
anggota yang belum memperoleh nomor registrasi yang diperlukan untuk
aktivasi yang memerlukan OTP dari kantor cabang agar menjadi nasabah aktif
BTM Mobile. (Hanif, 2025).

Gambar 1.1
Jumlah Anggota dan Pengguna BTM Mobile cabang wiradesa
NO CABANG JUMLAH CIF PENGGUNA BTM Mobile PROSENTASE
1 WIRADESA 14.547 116 0,80%

Berdasarkan data yang diperoleh dari bapak hanif selaku Bagian IT
menunjukan bahwa KSPPS BTM Cabang Wiradesa, diketahui bahwa jumlah
anggota yang terdaftar secara keseluruhan dalam sistem Customer Information
File (CIF) sebanyak 14.547 anggota. Namun demikian, dari jumlah tersebut,
Hanya 116 anggota yang tercatat aktif menggunakan aplikasi BTM Mobile.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat adopsi penggunaan layanan digital BTM
Mobile di Cabang Wiradesa baru mencapai 0,80%, atau kurang dari 1% dari
keseluruhan anggota. Persentase yang sangat rendah ini mencerminkan bahwa
aplikasi BTM Mobile belum dimanfaatkan secara optimal oleh mayoritas
anggota. Padahal, layanan digital seperti BTM Mobile dirancang untuk
memberikan kemudahan akses terhadap layanan keuangan syariah tanpa harus
datang langsung ke kantor cabang.

Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi
pengguna dan realisasi pengguna aktif di lapangan. Beberapa faktor penyebab
rendahnya tingkat penggunaan tersebut antara lain, dalam hal adaptasi terhadap
teknologi, rendahnya literasi digital pada sebagian anggota. Kurangnya
pemahaman teknologi, terutama di kalangan anggota usia lanjut yang lebih
familiar dengan telepon dan SMS, hal ini yang menjadikan kendala. Oleh
karena itu, BTM menghadapi tantangan dalam memberikan edukasi langsung
kepada nasabah, misalnya dengan memperkenalkan aplikasi BTM Mobile saat
pembukaan rekening, untuk meningkatkan pemahaman teknologi mereka.

Dengan demikian peneliti memutuskan untuk mengambil judul



penelitian “Strategi Peningkatan Layanan Platform Aplikasi BTM Mobile

Pada Anggota Kspps Baitul Tamwil Muhammadiyah Pekalongan Kc

Wiradesa”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Strategi Peningkatan layanan platform Aplikasi BTM Mobile
pada anggota KSPPS Baitul Tamwil Muhammadiyah Pekalongan KC
wiradesa?

2. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat Strategi Layanan
peningkatan Platform aplikasi Mobile pada anggota KSPPS Baitul Tamwil
Muhammadiyah?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dan kegunan penelitian dalam penulisan ini ialah
sebagai berikut:
a. Guna mengidentifikasi strategi peningkatan layanan platform
Aplikasi Mobile BTM pada anggota KSPPS BTM KC wiradesa
b. Guna mengetahui Faktor-Faktor apa saja yang menjadi pendukung
serta penghambat dari Srategi peningkatan layanan platform aplikasi
BTM Mobile pada anggota KSPPS BTM pekalongan KC Wiradesa.
2. Manfaat Penelitian
Penulisan Penelitian diharapkan menghadirkan dampak positif dan
memberikan daya guna bagi khalayak umum. Kegunaan yang akan
diperoleh tentunya berbeda-beda dari sudut pandang masing-masing yaitu:
a. Manfaat Teoretik
Hasil Peneliti ini dapat menambahkan Wawasan serta
literature mengenai strategi peningkatan layanan dalam bidang

digitalisasi mbanking Pada KSPPS Baitul Tamwil Muhammadiyah.

b. Manfaat Praktis
Peneliti ini, secara praktis diharapkan dapat memberikan

kontribusi:



a) Bagi Peneliti
Penelitian Ini berperan penting dalam menyelesaikan tugas
akhir akademik, Selain itu harapannya riset ini menambah
wawasan dan mempeluas ilmu pengetahuan tentang digitalisasi
layanan transaksi melalui aplikasi BTM Mobile.
b) Bagi KSPPS BTM Pekalongan
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi gambaran,
referensi dan evaluasi untuk meningkatkan kualitas layanan
Aplikasi Mobile BTM Bagi Anggota.
c) Bagi Anggota
Aplikasi  mobile  mempermudah nasabah  Untuk
mengakses layanan keuangan kapan saja tanpa harus datang ke
kantor.
d) Bagi Pemerintah
Penelitian ini dapat Memberikan wawasan dalam
mempercepat digitalisasi layanan keuangan disektor koperasi

syariah.

D. Sistematika Pembahasan
Lima bab yang saling terkait memberikan kerangka metodologis untuk

membahas temuan penelitian.
BAB |I: PENDAHULUAN
Bagian ini mencakup latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan.
BAB Il: LANDASAN TEORI
Bab ini berisi kajian pustaka yang merinci topik penelitian, termasuk penelitian
terdahulu dan teori-teori yang menjadi dasar pembahasan.
BAB Ill: METODE PENELITIAN
Di dalam bab ini, terdapat kajian mengenai pendekatan penelitian dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, serta analisis data. BAB
IV: HASIL PENELITIAN



Bagian ini menyajikan gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis,
serta keabsahan data yang diperoleh.

BAB V: PENUTUP.

Bab terakhir ini menyajikan kesimpulan dan saran-saran. Selain itu, juga

mencakup daftar pustaka, pernyataan keaslian tulisan, dan lampiran- lampiran.



BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa:
A. Kesimpulan

1. Strategi peningkatan layanan BTM Mobile berfokus pada upaya KSPPS
BTM Wiradesa dalam menghadirkan layanan digital yang cepat, mudah,
dan sesuai prinsip syariah. Strategi tersebut meliputi pengembangan fitur
aplikasi, peningkatan sosialisasi kepada anggota, serta penguatan sistem
keamanan BTM Mobile. Harapannya, dengan strategi-strategi tersebut, anggota
bisa lebih nyaman, mudah, dan aman dalam menggunakan aplikasi ini sebagai
layanan keuangan digital yang bisa diakses kapan saja.

2. Faktor pendukung strategi layanan adalah kemudahan akses aplikasi,
efisiensi transaksi, dan fleksibilitas waktu serta tempat. Sementara faktor
penghambat mencakup keterbatasan literasi digital anggota, kurangnya
pendampingan teknis, serta keterbatasan jaringan atau infrastruktur di
daerah tertentu. Tingkat adopsi BTM Mobile masih tergolong rendah
dibandingkan dengan jumlah anggota yang waiting list, sehingga
diperlukan langkah strategis yang terarah untuk meningkatkan jumlah
pengguna aktif.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, antara lain:

1. Penelitian hanya dilakukan di satu cabang KSPPS BTM, yaitu di KC
Wiradesa, sehingga hasilnya belum tentu mewakili kondisi di cabang
lain.

2. Pendekatan yang digunakan bersifat kualitatif deskriptif sehingga hasil
penelitian tidak dapat digeneralisasi secara statistik.

3. Wawancara hanya dilakukan kepada beberapa informan (manajer, staf
IT, CS, dan beberapa anggota), sehingga belum mencakup keseluruhan

keragaman pengalaman seluruh anggota BTM.
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4. Waktu pelaksanaan penelitian yang terbatas menyebabkan observasi
lapangan belum dapat dilakukan secara berkala dalam jangka panjang.
C. Saran
Diharapkan dapat meningkatkan edukasi digital secara berkala bagi
anggota, khususnya anggota lansia dan non-teknologis, agar tidak tertinggal
dalam pemanfaatan layanan BTM Mobile. Menambahkan fitur interaktif
seperti tutorial video, notifikasi update fitur, serta sistem feedback agar

anggota merasa lebih dilibatkan.
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